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INTISARI 

Penelitian ini mengkaji proses alih fungsi hutan adat menjadi perkebunan 

(ladang tradisional → kebun karet → kelapa sawit)  di Desa Kampar Sebomban, 

Kecamatan Simpang Dua, Kabupaten Ketapang, serta dampaknya terhadap 

pertanian tradisional dan kehidupan sosial budaya masyarakat Dayak Simpang. 

Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi dengan pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan data dilaksanakan pada Januari–Februari 2026 melalui wawancara 

mendalam, observasi lapangan, kuesioner, dan dokumentasi. Penentuan informan 

dilakukan secara purposive dan snowball sampling, melibatkan kepala adat, 

kepala desa, tokoh masyarakat, dan petani terdampak alih fungsi hutan adat. 

Analisis data menggunakan model Miles & Huberman melalui tiga tahap: reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alih fungsi hutan adat berlangsung 

secara bertahap, dimulai dari pemanfaatan hutan untuk pertanian tradisional 

(bemuh, nemurok, ngotum) sekitar abad ke-19, berkembang menjadi kebun karet 

sejak tahun 1910-an, dan meluas menjadi perkebunan kelapa sawit setelah 

masuknya perusahaan kayu (1990-an) dan perusahaan sawit. Perubahan ini 

menyebabkan penyempitan hutan adat dan lahan pertanian tradisional secara 

signifikan. Dari aspek norma sosial, praktik gotong royong menurun dan bergeser 

menjadi sistem kerja berupah, sementara sanksi adat lancang langgar melemah 

efektivitasnya di hadapan kekuatan ekonomi perusahaan. Dari aspek budaya, 

ritual Nungkat Gumi mulai memudar, meskipun tradisi Nyapat Taun dan situs-

situs sakral seperti Tembawang dan Makam Keramat masih dipertahankan. Dari 

aspek kelembagaan, peran lembaga adat dan kelompok kerja tradisional (bemuh, 

ngotum, ngulu) melemah, kelompok tani belum berfungsi optimal, dan muncul 

polarisasi pandangan masyarakat terhadap kehadiran perusahaan. 
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa alih fungsi hutan adat tidak hanya 

mengubah kondisi lingkungan dan ekonomi, tetapi juga mengikis norma sosial, 

budaya, dan kelembagaan adat masyarakat Dayak Simpang, sehingga diperlukan 

perlindungan hutan adat yang lebih kuat dari pemerintah dan perusahaan, serta 

upaya pelestarian nilai adat dan pertanian tradisional oleh masyarakat bersama 

lembaga adat dan pemerintah desa. 

Kata Kunci: Hutan Adat, Pertanian Tradisional, Alih Fungsi Lahan, 

Masyarakat Dayak Simpang, Desa Kampar Sebomban 

 


